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Anak berkebutuhan khusus (exceptional children) adalah anak dengan karakteristik 
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada 
ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. ABK tidak hanya berbeda dalam hal keadaan fisik 
dan mental dibandingkan dengan anak-anak normal yang lain, namun juga berbeda dalam hal 
penerimaan di masyarakat. Masyarakat menganggap bahwa dengan kekurangan itu, ABK 
tidak dapat hidup mandiri dan hanya akan terus bergantung kepada orang lain. Hampir semua 
barang-barang yang ada di sekeliling kita tak lepas dari bahan plastik. Mulai dari mainan 
anak, alat kantor, alat rumah tangga sampai benda benda elektronik berbungkus plastik. 
Penggunaan plastik secara besar-besaran sebanding dengan limbah yang dihasilkannya. 
Plastik yang sudah tidak terpakai akan menjadi sampah plastik dimana keberadaanya sendiri 
adalah ancaman bagi lingkungan dan kesehatan manusia. Tumpukan sampah dapat kita olah 
menjadi sesuatu benda yang berharga. Keterampilan ini merupakan salah satu bentuk 
kecakapan hidup yang dapat menunjang perekonomian berbasis lingkungan. Keterampilan 
yang seperti ini dibutuhkan oleh ABK untuk menumbuhkan kemandirian dan 
mengembangkan diri. Tujuan dari terlaksananya program ini adalah untuk memberikan 
keterampilan bagi ABK untuk bekal kecakapan hidup berbasis lingkungan. 
 
  
  
